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Abstrak—Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan Islamic
Corporate Governance (ICG) terhadap kinerja keuangan dengan manajemen laba sebagai variabel moderasi pada perusahaan publik
syariah sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah periode 2020-2024. Penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan. Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan total 30 observasi. Analisis data dilakukan menggunakan regresi
linear berganda dan Moderated Regression Analysis (MRA) dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
ICSR berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai koefisien regresi sebesar 18,558 dan tingkat
signifikansi sebesar 0,029 < 0,05. Sebaliknya, ICG tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Manajemen laba juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,678 > 0,05. Selain itu, manajemen laba tidak mampu memoderasi hubungan antara ICSR dan ICG terhadap
kinerja keuangan karena nilai signifikansi variabel interaksi masing-masing sebesar 0,435 dan 0,449 > 0,05. Hasil uji koefisien
determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,028 atau 2,8%, yang berarti variabel penelitian hanya mampu
menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 2,8%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis syariah memiliki peran yang lebih dominan
dibandingkan tata kelola syariah dalam meningkatkan kinerja keuangan perusahaan syariah.

Kata Kunci: Islamic Corporate Social Responsibility; Islamic Corporate Governance; Manajemen Laba; Kinerja Keuangan;
Perusahaan Syariah

Abstract—This study aims to examine the effect of Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) and Islamic Corporate
Governance (ICG) on financial performance with earnings management as a moderating variable in sharia public companies within
the financial and banking sector listed in the Sharia Securities List during the 20202024 period. This study employed a quantitative
approach using secondary data obtained from annual reports and sustainability reports. The sampling technique used purposive
sampling, resulting in 30 observations. Data analysis was conducted using multiple linear regression and Moderated Regression
Analysis (MRA) with SPSS version 25. The results indicate that ICSR has a positive and significant effect on financial performance,
with a regression coefficient of 18.558 and a significance value of 0.029 (< 0.05). In contrast, ICG does not have a significant effect
on financial performance, as indicated by a significance value of 0.200 (> 0.05). Earnings management also does not significantly
affect financial performance, with a significance value of 0.678 (> 0.05). Furthermore, earnings management is unable to moderate
the relationship between ICSR and ICG on financial performance because the significance values of the interaction variables are
0.435 and 0.449 (> 0.05), respectively. The coefficient of determination test shows an Adjusted R Square value of 0.028 or 2.8%,
indicating that the research variables explain only 2.8% of the variation in financial performance, while the remaining 97.2% is
influenced by other factors outside the research model. These findings demonstrate that sharia-based social responsibility disclosure
plays a more dominant role than sharia governance mechanisms in improving the financial performance of sharia companies.
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1. PENDAHULUAN

Perusahaan merupakan pelaku ekonomi yang memiliki peran penting dalam menjaga stabilitas perekonomian dan
kesejahteraan masyarakat. Dalam perkembangannya, perusahaan tidak hanya dituntut untuk memperoleh keuntungan
ekonomi, tetapi juga bertanggung jawab terhadap aspek sosial dan lingkungan secara berkelanjutan. Peningkatan
perhatian pemangku kepentingan terhadap transparansi, etika bisnis, dan keberlanjutan mendorong perusahaan untuk
menunjukkan akuntabilitas yang lebih luas, tidak hanya kepada pemegang saham tetapi juga kepada masyarakat dan
lingkungan. Tanggung jawab dalam Perusahaan Syariah diwujudkan melalui pengungkapan Islamic Social Reporting
(ISR) yang menekankan prinsip keadilan, transparansi, dan kepatuhan terhadap nilai-nilai Islam (Rahmabh et al., 2025).
ISR tidak hanya berfungsi sebagai media penyampaian informasi perusahaan, tetapi juga sebagai bentuk
pertanggungjawaban spiritual kepada Allah SWT serta tanggung jawab sosial kepada masyarakat (Kasih & Dewi,
2021).

Penelitian ini berlandaskan pada Shari’ah Enterprise Theory (SET) yang menegaskan bahwa akuntabilitas
perusahaan syariah bersifat multidimensional dan tidak terbatas pada aspek ekonomi semata. SET menjelaskan bahwa
pertanggungjawaban perusahaan harus diberikan kepada Tuhan, manusia, dan lingkungan sebagai satu kesatuan yang
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saling terintegrasi (Masyhuri, 2020). Kinerja keuangan tidak hanya dipandang sebagai pencapaian profitabilitas, tetapi
juga sebagai implementasi amanah dan nilai-nilai syariah dalam aktivitas bisnis perusahaan. Oleh karena itu,
penerapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan Islamic Corporate Governance (ICG) menjadi
instrumen penting dalam menciptakan keseimbangan antara tujuan ekonomi, sosial, dan etika bisnis perusahaan
syariah. Implementasi prinsip syariah secara konsisten berpotensi meningkatkan legitimasi perusahaan dan
memperkuat kepercayaan publik terhadap perusahaan syariah.

Penerapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) didasarkan pada prinsip-prinsip Al-Qur'an dan
Sunnah yang menekankan pentingnya tanggung jawab sosial dan keberlanjutan bisnis (Che Azmi et al., 2020) dan
(Riduwan et al., 2020). ICSR merupakan bentuk tanggung jawab perusahaan terhadap masyarakat, lingkungan, dan
seluruh pemangku kepentingan berdasarkan prinsip Syariah (Diyani & Oktapriana, 2020; Wahyu, 2020).
Implementasi ICSR yang efektif diyakini mampu meningkatkan reputasi perusahaan, memperkuat legitimasi sosial,
dan meningkatkan kepercayaan investor terhadap perusahaan syariah (Diyani & Oktapriana, 2020; Wahyu, 2020).
Selain itu, pengungkapan ICSR juga menjadi indikator penting dalam menilai transparansi dan kualitas tata kelola
perusahaan syariah (Che Azmi et al., 2020) dan (Riduwan et al., 2020). Semakin tinggi tingkat pengungkapan ICSR,
maka semakin baik citra dan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap perusahaan (Wahyu, 2020).

Kondisi ekonomi global pasca-pandemi menunjukkan tingkat volatilitas pasar yang tinggi akibat tekanan
inflasi, ketidakpastian kebijakan moneter, dan perlambatan pertumbuhan ekonomi dunia (International Monetary
Fund, 2020a), melaporkan bahwa tekanan ekonomi global meningkatkan risiko stabilitas keuangan pada berbagai
sektor industri, termasuk sektor perbankan dan keuangan Syariah (International Monetary Fund, 2020b) dan (Jobst &
Sole, 2020). Kondisi tersebut menuntut perusahaan untuk meningkatkan transparansi dan menjaga stabilitas kinerja
keuangan agar tetap memperoleh kepercayaan investor dan masyarakat. Dalam situasi tersebut, kualitas tata kelola
dan tanggung jawab sosial perusahaan menjadi faktor penting dalam mempertahankan keberlanjutan perusahaan di
tengah tekanan ekonomi global.

Fenomena kinerja keuangan pada perusahaan publik syariah sektor keuangan dan perbankan di Indonesia
periode 2020-2024 menunjukkan kondisi profitabilitas yang fluktuatif antar entitas yang terdaftar dalam Daftar Efek
Syariah (DES). Berdasarkan data Return on Assets (ROA) yang diperoleh dari laporan tahunan perusahaan, Bank
Syariah Indonesia (BSI) menunjukkan tren pertumbuhan profitabilitas yang relatif stabil dengan ROA mencapai
2,49% pada tahun 2024 (Bank Syariah Indonesia, 2025). Sebaliknya, beberapa bank syariah lain mengalami fluktuasi
profitabilitas selama periode pengamatan. Bank BTPN Syariah mengalami penurunan profitabilitas setelah
sebelumnya mencatatkan pertumbuhan yang tinggi(BTPN, 2023), sedangkan Bank Aladin Syariah mencatatkan ROA
negatif hingga mencapai -10,85% pada tahun 2022 berdasarkan laporan tahunan perusahaan (Bank Aladin Syariah,
2023). Sementara itu, Bank Muamalat Indonesia dan Bank Panin Dubai Syariah cenderung menunjukkan tingkat
profitabilitas yang relatif rendah dan stagnan (Bank Panin Dubai Syariah, 2024) dan (Muammalat, 2024). Kondisi
tersebut mengindikasikan bahwa efisiensi operasional, kualitas pembiayaan, dan pengelolaan aset produktif pada
sektor perbankan syariah masih menghadapi tantangan dalam menjaga stabilitas kinerja keuangan di tengah
ketidakpastian ekonomi global. Padahal, seluruh entitas syariah diwajibkan menerapkan prinsip kepatuhan syariah
sesuai Fatwa Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) Nomor 135/DSN-MUI/V/2020 tentang
Saham Syariah yang mengatur implementasi prinsip syariah dalam aktivitas perusahaan dan pasar modal syariah
(Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia, 2020).

Meskipun ICSR dan ICG seharusnya menjamin kinerja yang stabil, hasil penelitian terdahulu masih
menunjukkan inkonsistensi yang nyata. (Husna et al., 2020) memberikan bukti bahwa pengungkapan ICSR memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan. Namun, penelitian ini disanggah oleh temuan
(Setiabudhi, 2022) yang menyatakan bahwa pengungkapan ICSR justru tidak memiliki pengaruh signifikan. Di sisi
lain, (Lestari, 2020) mendukung efektivitas ICG sebagai faktor penentu yang meningkatkan profitabilitas melalui tata
kelola profesional. Kontradiksi kembali muncul ketika mekanisme ICG melalui komite audit tidak berpengaruh
terhadap nilai ROA. Perbedaan temuan ini mengindikasikan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
dieksplorasi lebih lanjut dengan variabel tambahan. Oleh karena itu, hubungan langsung antara variabel tata kelola
syariah dan kinerja keuangan belum dapat bersifat konklusif secara empiris.

Keterbaruan penelitian ini adalah penggunaan variabel manajemen laba sebagai faktor moderasi untuk menguji
integritas laporan keuangan. Manajemen laba diduga dapat memengaruhi kualitas informasi keuangan sehingga
mampu memperlemah atau memperkuat pengaruh ICSR dan ICG terhadap kinerja. (Magqfira et al., 2024b)
mengindikasikan bahwa saat praktik manajemen laba berlangsung, mekanisme tata kelola seringkali menjadi kurang
efektif dalam melakukan pengawasan. Selain itu, (Azis et al., 2022) menjelaskan bahwa tingginya manajemen laba
cenderung menurunkan kualitas transparansi dari pengungkapan tanggung jawab sosial. Di sisi lain, ICSR berpotensi
menjadi alat untuk meredam efek negatif manipulasi laba agar tidak merusak persepsi investor (Karina & Rosmery,
2023). Fokus pada moderasi manajemen laba memberikan perspektif baru dalam melihat kejujuran pelaporan
keuangan di bawah naungan prinsip syariah. Penelitian ini mencoba mengisi kekosongan literatur dengan
mengintegrasikan variabel perilaku manajerial ini ke dalam model penelitian.

Penelitian ini memberikan kontribusi teoritis dalam pengembangan literatur akuntansi syariah, khususnya
terkait implementasi Shari’ah Enterprise Theory dalam konteks tanggung jawab sosial, tata kelola syariah, dan
perilaku manajemen laba pada perusahaan publik syariah. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat menjadi
bahan pertimbangan bagi regulator, investor, dan manajemen perusahaan dalam meningkatkan kualitas pengungkapan
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tanggung jawab sosial, efektivitas tata kelola syariah, serta transparansi laporan keuangan perusahaan. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan gambaran empiris mengenai efektivitas implementasi prinsip-prinsip
syariah dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan perusahaan syariah di Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic Corporate Social
Responsibility (ICSR) dan Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap kinerja keuangan dengan manajemen laba
sebagai variabel moderasi pada perusahaan publik syariah sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar dalam Daftar
Efek Syariah periode 2020-2024. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman empiris mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan syariah serta memperkuat implementasi prinsip
transparansi dan akuntabilitas dalam sistem keuangan syariah.

2. METODE PENELITIAN

2.1 Jenis dan Sumber Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian eksplanatori untuk menganalisis
pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap kinerja
keuangan dengan manajemen laba sebagai variabel moderasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang
diperoleh dari laporan tahunan (annual report) dan laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan publik
syariah sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah (DES) periode 2020-2024 melalui
situs resmi Otoritas Jasa Keuangan dan situs resmi masing-masing perusahaan.

2.2 Populasi dan Sampel

Populasi penelitian mencakup seluruh perusahaan publik syariah sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar dalam
Daftar Efek Syariah (DES) selama periode 2020-2024. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan kriteria sebagai berikut:
1. Perusahaan publik syariah sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar secara berturut-turut dalam DES
selama periode 2020-2024.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan tahunan dan laporan keberlanjutan secara lengkap selama periode
penelitian.
3. Perusahaan yang memiliki data lengkap sesuai kebutuhan pengukuran variabel penelitian.

Berdasarkan kriteria tersebut diperoleh enam perusahaan dengan total 30 observasi penelitian. Adapun proses seleksi
sampel disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

No Kode Nama Perusahaan
1 BANK PT Bank Aladin Syariah Tbk
2 BBMI PT Bank Muamalat Indonesia Tbk
3 BRIS PT Bank Syariah Indonesia Tbk
4 BTPS PT Bank BTPN Syariah Tbk
5  PNBS PT Bank Panin Dubai Syariah Tbk
6 JMAS PT Asuransi Jiwa Syariah Jasa Mitra Abadi Tbk

Jumlah observasi penelitian diperoleh dari: 6 perusahaan % 5 tahun = 30 observasi.
2.3 Definisi Operasional Variabel

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang diukur melalui rasio Return On Assets (ROA)
sesuai standar Bank Indonesia dan penelitian terbaru oleh (Pangerang et al., 2025; Prayoga & Siswantoro, 2021) Jan
et al. (2021). Variabel independen terdiri dari ICSR yang diukur menggunakan indeks Islamic Social Reporting (ISR)
yang dikembangkan dan digunakan kembali dalam penelitian (A. A. Jan et al., 2021) dan (Jati et al., 2020; Putra &
Aryanti, 2021). Variabel ICG diukur melalui skor indeks penerapan Good Governance Bisnis Syariah (GGBS)
berdasarkan pedoman KNKG dan diperkuat oleh penelitian (Maqfira et al., 2024a; Romadhonia & Kurniawati, 2022;
Syifa Nurmilla et al., 2023; ). Sebagai variabel moderasi, manajemen laba diukur menggunakan nilai discretionary
accruals melalui pendekatan Modified Jones Model yang masih banyak digunakan dalam penelitian terkini seperti
(Supatminingsih & Rijal, 2023) dan (Uyun & Mubaroq, 2025).

Tabel 2. Operasional Variabel Penelitian

Variabel Indikator Pengukuran
Kinerja Keuangan (ROA) Laba Bersih / Total Aset Rasio
Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR)  Islamic Social Reporting Index Indeks
Islamic Corporate Governance (ICG) Good Governance Bisnis Syariah  Indeks
Manajemen Laba (DA) Discretionary Accruals Modified Jones Model
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2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis penelitian disusun berdasarkan Shari’ah Enterprise Theory, teori tata kelola perusahaan, serta hasil
penelitian terdahulu yang menjelaskan hubungan antara Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR), Islamic
Corporate Governance (ICG), manajemen laba, dan kinerja keuangan perusahaan syariah. Pengembangan hipotesis
dilakukan untuk menguji hubungan langsung maupun hubungan moderasi antar variabel penelitian pada perusahaan
publik syariah sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah periode 2020-2024.
Penerapan Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) diyakini mampu meningkatkan legitimasi
perusahaan, memperkuat reputasi, dan meningkatkan kepercayaan pemangku kepentingan sehingga berpotensi
meningkatkan kinerja keuangan perusahaan syariah. Selain itu, implementasi Islamic Corporate Governance (ICG)
yang efektif diharapkan dapat meningkatkan kualitas pengawasan dan transparansi perusahaan sehingga berdampak
pada peningkatan profitabilitas perusahaan. Di sisi lain, praktik manajemen laba diduga dapat memengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan sehingga berpotensi memperkuat atau memperlemah hubungan antara implementasi
prinsip syariah dan kinerja keuangan perusahaan.
Berdasarkan uraian tersebut, hipotesis penelitian dirumuskan sebagai berikut:
H1: Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah.
H2: Islamic Corporate Governance (ICG) berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah.
H3: Manajemen laba memoderasi pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) terhadap kinerja
keuangan perusahaan syariah.
H4: Manajemen laba memoderasi pengaruh Islamic Corporate Governance (ICG) terhadap kinerja keuangan
perusahaan syariah.

2.5 Kerangka Konseptual

Penelitian ini menganalisis pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan Islamic Corporate
Governance (ICG) terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah dengan manajemen laba sebagai variabel moderasi.
Kinerja keuangan diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA).

)
)
o H1
(ICSR) ~ -
\ ) H3 KINERJA
— KEUANGAN
X &
(ce) b
P —
— i

(MANAJEMEN LABA)

Gambar 1. Kerangka konseptual penelitian
2.6 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan menggunakan metode dokumentasi dan content analysis. Metode dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data laporan tahunan dan laporan keberlanjutan perusahaan, sedangkan content analysis
digunakan untuk mengidentifikasi tingkat pengungkapan item Islamic Social Reporting dan indikator tata kelola
syariah pada laporan perusahaan.

2.7 Teknik Analisis Data

Teknik Analisis data dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Tahapan analisis meliputi
analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan
autokorelasi, serta pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi linear berganda dan Moderated Regression
Analysis (MRA). Penggunaan MRA bertujuan untuk menguji kemampuan manajemen laba dalam memoderasi
hubungan antara ICSR dan ICG terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah. Model persamaan regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

(ROA=0+p,ICSR+B,ICG+B; DA+, (ICSR x DA)+B5(ICG x DA)+¢ (1)

Keterangan pada model penelitian menunjukkan bahwa ROA merupakan indikator kinerja keuangan, ICSR
merupakan *Islamic Corporate Social Responsibility*, ICG merupakan *Islamic Corporate Governance*, dan DA
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merupakan *Discretionary Accruals* atau manajemen laba. Sementara itu, a menunjukkan konstanta, § merupakan
koefisien regresi, dan € merupakan *error term* atau kesalahan pengganggu penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil Penelitian
3.1.1 Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai karakteristik data penelitian yang
meliputi nilai minimum, maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi dari masing-masing variabel penelitian.
Hasil analisis statistik deskriptif disajikan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Hasil Statistik Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
ICSR 30 0.5 0.9 0.6667 0.1213
ICG 30 0.6 1 0.89 0.08449
ROA 30 -10.85 11.4 1.5157 4.54738
DA 30 -1.31 146.2 9.5443 29.66646
Valid N (listwise) 30

Berdasarkan Tabel 3, variabel Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) memiliki nilai rata-rata sebesar
0,6667 dengan standar deviasi sebesar 0,12130. Hal tersebut menunjukkan bahwa tingkat pengungkapan tanggung
jawab sosial berbasis syariah pada perusahaan sampel cenderung cukup baik dan relatif homogen. Variabel Islamic
Corporate Governance (ICG) memiliki rata-rata sebesar 0,8900 dengan standar deviasi sebesar 0,08449, yang
mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan telah menerapkan tata kelola berbasis syariah dengan tingkat
konsistensi yang tinggi. Variabel kinerja keuangan yang diproksikan menggunakan Return on Assets (ROA) memiliki
nilai rata-rata sebesar 1,5157 dengan standar deviasi sebesar 4,54738. Nilai tersebut menunjukkan bahwa profitabilitas
perusahaan syariah selama periode penelitian mengalami fluktuasi yang cukup tinggi. Variabel manajemen laba yang
diproksikan menggunakan discretionary accruals (DA) memiliki rata-rata sebesar 9,5443 dengan standar deviasi
sebesar 29,66646. Tingginya standar deviasi pada variabel DA menunjukkan adanya variasi praktik manajemen laba
yang cukup besar antar perusahaan selama periode penelitian.

3.1.2 Hasil Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan analisis regresi linear berganda dan Moderated Regression Analysis
(MRA) untuk menguji pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan Islamic Corporate Governance
(ICG) terhadap kinerja keuangan dengan manajemen laba sebagai variabel moderasi. Hasil pengujian regresi disajikan
pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Hasil Uji t (Parsial)

Variabel Koefisien t-hitung Sig.
ICSR 18.558 2318 0.029
ICG -18.65 -1.317 0.2
Manajemen Laba -0.219 -0.421 0.678
ICSR x DA -0.301 -0.795 0.435
ICG x DA 0.516 0.759 0.449

Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel 4, variabel Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,029 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ICSR berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah. Temuan empiris ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis syariah, maka semakin baik kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan profitabilitas. Sebaliknya, variabel Islamic Corporate Governance (ICG) memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,200 yang lebih besar dari 0,05 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
keuangan perusahaan syariah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa implementasi tata kelola syariah pada perusahaan
sampel belum mampu memberikan dampak langsung terhadap peningkatan profitabilitas perusahaan. Variabel
manajemen laba juga menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,678 yang lebih besar dari 0,05 sehingga tidak
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu, interaksi antara ICSR dan manajemen laba memiliki
nilai signifikansi sebesar 0,435, sedangkan interaksi antara ICG dan manajemen laba memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,449. Kedua nilai tersebut berada di atas tingkat signifikansi 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
manajemen laba tidak mampu memoderasi hubungan antara ICSR maupun ICG terhadap kinerja keuangan perusahaan
syariah.

3.1.3 Hasil Uji Simultan (Uji F)
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Tabel 5. Hasil Uji F (Simultan)

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Regression 117.145 5 23.429 1.165 0.355°
Residual 482.536 24 20.106

Total 599.681 29

Berdasarkan hasil uji simultan pada Tabel 5, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,355 yang lebih besar dari
0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel ICSR, ICG, manajemen laba, serta variabel interaksi secara simultan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah. Hal ini mengindikasikan bahwa model
penelitian belum mampu menjelaskan pengaruh seluruh variabel independen secara bersama-sama terhadap
perubahan profitabilitas perusahaan.

3.1.4 Hasil Uji Koefisien Determinasi
Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square  Std. Error of the Estimate
1 0.442* 0.195 0.028 4.48393

Berdasarkan hasil pengujian koefisien determinasi pada Tabel 6, diperoleh nilai Adjusted R Square sebesar
0,028 atau 2,8%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel ICSR, ICG, manajemen laba, serta variabel interaksi
hanya mampu menjelaskan variasi kinerja keuangan sebesar 2,8%, sedangkan sisanya sebesar 97,2% dipengaruhi oleh
faktor lain di luar model penelitian. Nilai koefisien determinasi yang relatif rendah mengindikasikan bahwa faktor-
faktor lain seperti efisiensi operasional, ukuran perusahaan, kondisi makroekonomi, dan kualitas manajemen
kemungkinan memiliki pengaruh yang lebih dominan terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah selama periode
penelitian.

3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan
pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis syariah mampu meningkatkan kepercayaan investor dan legitimasi
perusahaan di mata masyarakat. Dalam perspektif Sharia Enterprise Theory, pengungkapan tanggung jawab sosial
merupakan bentuk akuntabilitas perusahaan kepada Allah SWT, manusia, dan lingkungan secara simultan.
Implementasi ICSR yang baik mencerminkan komitmen perusahaan terhadap prinsip transparansi, keadilan, dan
keberlanjutan sehingga dapat meningkatkan reputasi perusahaan dan memperkuat loyalitas pemangku kepentingan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Rahayu Sri, 2022), Husna & Wijayanti (2020), Jan et al. (2021),
serta Fajri (2025) yang menyatakan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis syariah mampu
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Pengungkapan ICSR yang luas memberikan sinyal positif kepada investor
mengenai kualitas manajemen dan komitmen perusahaan terhadap prinsip syariah sehingga meningkatkan
kepercayaan publik terhadap perusahaan.

3.2.2 Pengaruh Islamic Corporate Governance terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Islamic Corporate Governance (ICG) tidak berpengaruh signifikan terhadap
kinerja keuangan perusahaan syariah. Temuan ini mengindikasikan bahwa penerapan tata kelola syariah pada
perusahaan sampel belum mampu meningkatkan profitabilitas perusahaan secara langsung. Kondisi tersebut dapat
terjadi karena implementasi tata kelola syariah masih cenderung bersifat administratif dan difokuskan pada
pemenuhan regulasi dibandingkan peningkatan efisiensi operasional perusahaan.

Secara teoritis, Agency Theory menjelaskan bahwa tata kelola perusahaan berfungsi untuk meminimalkan
konflik kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa mekanisme pengawasan syariah melalui Dewan Pengawas Syariah (DPS) dan struktur tata kelola lainnya
belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan kualitas pengelolaan aset perusahaan. Temuan ini sejalan dengan
penelitian (Rahayu Sri, 2022), Hasan & Hermanto (2020) serta Alfijri & Priyadi (2022)yang menunjukkan bahwa
penerapan tata kelola syariah belum memberikan pengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

3.2.3 Peran Manajemen Laba dalam Memoderasi Hubungan Variabel Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen laba tidak mampu memoderasi hubungan antara ICSR maupun ICG
terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah. Temuan ini menunjukkan bahwa efektivitas pengungkapan tanggung
jawab sosial dan tata kelola syariah dalam memengaruhi profitabilitas perusahaan bersifat langsung dan tidak
dipengaruhi oleh praktik manipulasi laba yang dilakukan manajemen.

Dalam perspektif akuntansi syariah, praktik manajemen laba bertentangan dengan prinsip transparansi dan
kejujuran karena dapat menurunkan kualitas informasi keuangan perusahaan. Namun demikian, hasil penelitian
menunjukkan bahwa praktik manajemen laba pada perusahaan sampel belum cukup kuat untuk memengaruhi
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hubungan antara penerapan prinsip syariah dan profitabilitas perusahaan. Temuan ini mengindikasikan bahwa investor
dan pemangku kepentingan kemungkinan lebih mempertimbangkan kualitas implementasi tanggung jawab sosial dan
tata kelola syariah dibandingkan praktik akrual diskresioner dalam menilai kinerja perusahaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Monalisa, P., & Serly, V (2023), serta Sari (2024) yang
menunjukkan bahwa manajemen laba tidak mampu memperkuat maupun memperlemah pengaruh tata kelola dan
tanggung jawab sosial terhadap kinerja keuangan perusahaan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Islamic Corporate Social Responsibility (ICSR) dan Islamic
Corporate Governance (ICG) terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah dengan manajemen laba sebagai variabel
moderasi pada perusahaan publik syariah sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar dalam Daftar Efek Syariah
periode 2020-2024. Berdasarkan hasil pengujian menggunakan analisis regresi linear berganda dan Moderated
Regression Analysis (MRA), penelitian ini menunjukkan bahwa Islamic Corporate Social Responsibility berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa
peningkatan pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis syariah mampu meningkatkan legitimasi perusahaan dan
memperkuat kepercayaan pemangku kepentingan terhadap perusahaan. Sebaliknya, Islamic Corporate Governance
tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan syariah. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
implementasi tata kelola syariah pada perusahaan sampel belum sepenuhnya efektif dalam meningkatkan profitabilitas
perusahaan. Selain itu, manajemen laba juga tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan dan belum
mampu memoderasi hubungan antara ICSR maupun ICG terhadap kinerja keuangan perusahaan. Temuan ini
menunjukkan bahwa praktik manipulasi laba pada perusahaan syariah belum menjadi faktor yang memperkuat
ataupun memperlemah pengaruh tanggung jawab sosial dan tata kelola syariah terhadap profitabilitas perusahaan.
Kontribusi penelitian ini dalam pengembangan literatur akuntansi syariah, khususnya terkait efektivitas implementasi
tanggung jawab sosial dan tata kelola berbasis syariah terhadap kinerja keuangan perusahaan publik syariah di
Indonesia. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa pengungkapan tanggung jawab sosial berbasis syariah memiliki
peran yang lebih dominan dibandingkan mekanisme tata kelola syariah dalam meningkatkan kepercayaan pasar dan
profitabilitas perusahaan. Penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi perusahaan syariah untuk
meningkatkan kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial dan transparansi perusahaan guna menjaga legitimasi
dan kepercayaan investor. Selain itu, regulator diharapkan dapat memperkuat pengawasan terhadap implementasi tata
kelola syariah agar tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga mampu meningkatkan efektivitas pengelolaan
perusahaan secara berkelanjutan. Penelitian ini memiliki keterbatasan pada jumlah sampel yang relatif kecil, periode
pengamatan yang terbatas, serta nilai koefisien determinasi yang rendah sehingga kemampuan model dalam
menjelaskan variasi kinerja keuangan perusahaan masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
untuk menambahkan variabel lain seperti ukuran perusahaan, efisiensi operasional, struktur modal, dan kualitas audit,
serta memperluas objek penelitian pada sektor perusahaan syariah lainnya agar menghasilkan temuan yang lebih
komprehensif.
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